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ABSTRAK

Deni Fahriza. 2024. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kampus
Dan Komunikasi Interaktif Terhadap Kedisiplinan Taruna Di Poltektrans SDP
Palembang. (Pembimbing: Dr. Hj. Tri Suyantiningsih, SE.MM dan Dr.Sari
Sakarina, SE,M.M)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan,
lingkungan kampus, dan komunikasi interaktif terhadap kedisiplinan taruna di
Politeknik Transportasi SDP Palembang. Kedisiplinan merupakan aspek penting
dalam pendidikan taruna yang mempengaruhi kesuksesan mereka dalam
menyelesaikan program pendidikan serta mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan di dunia kerja. Namun, terdapat berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi  tingkat kedisiplinan taruna, di antaranya adalah gaya
kepemimpinan, kondisi lingkungan kampus, dan kualitas komunikasi interaktif
antara taruna dengan dosen maupun antar taruna itu sendiri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
yang melibatkan 174 taruna sebagai responden. Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang disusun berdasarkan skala Likert, dan dianalisis menggunakan
regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kedisiplinan taruna, di mana gaya kepemimpinan yang
demokratis cenderung meningkatkan kedisiplinan. Lingkungan kampus juga
ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan, di mana lingkungan yang kondusif
dan mendukung dapat meningkatkan kedisiplinan taruna. Selain itu, komunikasi
interaktif yang efektif antara taruna dengan dosen dan antar sesama taruna juga
berperan penting dalam mendorong kedisiplinan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa untuk meningkatkan
kedisiplinan taruna di Poltektrans SDP Palembang, perlu adanya perhatian yang
lebih pada penerapan gaya kepemimpinan yang sesuai, perbaikan kondisi
lingkungan kampus, serta peningkatan kualitas komunikasi interaktif. Penelitian ini
memberikan implikasi bagi pengembangan strategi pendidikan yang lebih efektif
dalam membentuk kedisiplinan taruna.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kampus, Komunikasi
Interaktif, Kedisiplinan Taruna, Poltektrans SDP Palembang.



ABSTRACT

Deni Fahriza. 2024. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kampus
Dan Komunikasi Interaktif Terhadap Kedisiplinan Taruna Di Poltektrans SDP
Palembang. (Thesis supervisor: Dr. Hj. Tri Suyantiningsih, SE.,MM dan Dr.Sari
Sakarina, SE,M.M)

The purpose this research is to analyze the influence of leadership style,
campus environment, and interactive communication on the discipline of cadets at
Politeknik Transportasi SDP Palembang. Discipline is a crucial aspect of cadet
education, influencing their success in completing the educational program and
preparing them to face challenges in the workforce. However, several factors can
affect the level of cadet discipline, including leadership style, campus environment
conditions, and the quality of interactive communication between cadets and
instructors, as well as among the cadets themselves.

This research employs a quantitative approach using a survey method
involving 174 cadets as respondents. Data were collected through a questionnaire
designed based on a Likert scale and analyzed using multiple linear regression to
determine the influence of each independent variable on the dependent variable.

The results of the study show that leadership style has a significant impact on
cadet discipline, where a democratic leadership style tends to enhance discipline.
The campus environment is also found to have a significant influence, where a
conducive and supportive environment can improve cadet discipline. Additionally,
effective interactive communication between cadets and instructors and among the
cadets themselves also plays an important role in promoting discipline.

The conclusion of this study is that to improve cadet discipline at Poltektrans
SDP Palembang, greater attention needs to be given to the implementation of
appropriate leadership styles, improvement of campus environment conditions, and
enhancement of the quality of interactive communication. This research provides
implications for the development of more effective educational strategies in shaping
cadet discipline.

Keywords:  Leadership  Style,  Campus  Environment, Interactive
Communication, Cadet Discipline, Poltektrans SDP Palembang.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara berkembang di dunia yang masih
mempunyai masalah dalam dunia Pendidikan. Pendidikan adalah proses
menciptakan generasi penerus yang berkualitas tinggi untuk bangsa ini.
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha membudayakan manusia atau
memanusiakan manusia, pendidikan amat strategis untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan diperlukan guna meningkatkan mutu bangsa secara
menyeluruh. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Kedisiplinan merupakan salah satu aspek fundamental dalam dunia
pendidikan yang memegang peranan vital dalam menentukan kualitas dan
keberhasilan proses pembelajaran. Kedisiplinan mencerminkan kemampuan
taruna untuk mematuhi aturan dan regulasi yang telah ditetapkan oleh institusi
pendidikan, serta menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap tugas-tugas
akademik dan non-akademik. Kedisiplinan yang baik tidak hanya mendukung
terciptanya lingkungan belajar yang tertib dan kondusif, tetapi juga berperan

penting dalam pembentukan karakter dan profesionalisme taruna sebagai calon



pemimpin masa depan. Kedisiplinan merupakan salah satu aspek yang sering
kali diabaikan, namun memiliki dampak signifikan terhadap kualitas
pendidikan dan kehidupan kampus secara keseluruhan. Kedisiplinan yang
rendah di kalangan taruna dapat menciptakan berbagai konsekuensi negatif
yang merugikan tidak hanya individu taruna itu sendiri tetapi juga komunitas
akademik dan institusi pendidikan. Fenomena ini perlu mendapat perhatian
serius karena dapat menghambat tercapainya tujuan pendidikan yang optimal.

Masih rendahnya karakter kedisiplinan dapat dilihat dari masih
ditemukannya kasus kekerasan pada sekolah kedinasan khususnya di bawah
kementerian perhubungan. Contohnya kasus kekerasan yang terjadi pada
taruna Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang. Seorang taruna di Politeknik
[Imu Pelayaran Semarang, Jawa Tengah, mengaku berulang kali mendapatkan
kekerasan fisik dan psikis dari teman, senior, serta staf pengajar di politeknik
tersebut sejak tahun 2022. Kasus itu dilaporkan ke sejumlah pihak karena
korban tak kunjung mendapatkan perlindungan. Usai mengadu, korban dan
keluarga mengaku mendapatkan teror.

(https.//www.kompas.id/baca/nusantara/2023/06/2 1/korban-kekerasan-di-

pip-semarang-mengaku-diteror-setelah-melapor, diakses tanggal 03 Januari

2024).

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat saat ini,
tantangan yang dihadapi oleh taruna dalam mempertahankan kedisiplinan
semakin kompleks. Taruna dihadapkan pada berbagai distraksi, mulai dari

penggunaan media sosial, game online, hingga kegiatan ekstrakurikuler yang



berpotensi mengalihkan fokus dari tugas-tugas akademik. Selain itu, tekanan
akademik yang tinggi, tuntutan untuk berprestasi, serta berbagai isu psikologis
seperti stres dan kecemasan juga turut mempengaruhi tingkat kedisiplinan
taruna.

Kedisiplinan yang rendah di kalangan taruna dapat berdampak negatif
tidak hanya pada individu yang bersangkutan tetapi juga pada lingkungan
akademik secara keseluruhan. Taruna yang tidak disiplin cenderung
mengalami kesulitan dalam mengatur waktu, menyelesaikan tugas tepat waktu,
dan mencapai prestasi akademik yang optimal. Lebih lanjut, ketidakdisiplinan
dapat menular dan menciptakan budaya akademik yang permisif terhadap
pelanggaran aturan, yang pada akhirnya merusak citra dan reputasi institusi
pendidikan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan taruna dipengaruhi
oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi motivasi,
self-regulation, dan komitmen terhadap tujuan akademik. Sementara itu, faktor
eksternal mencakup lingkungan keluarga, dukungan sosial, kualitas
pengajaran, serta kebijakan dan budaya institusi pendidikan. Di antara faktor
eksternal tersebut, gaya kepemimpinan dosen dan pihak administrasi,
lingkungan kampus, serta kualitas komunikasi interaktif antara taruna dan
pihak kampus dianggap memiliki pengaruh yang signifikan.

Gaya kepemimpinan yang efektif mampu menginspirasi dan memotivasi
taruna untuk berperilaku disiplin. Kepemimpinan yang transparan, inklusif,

dan suportif dapat menciptakan suasana akademik yang mendorong taruna



untuk mematuhi aturan dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Disisi lain Gaya kepemimpinan yang tidak efektif dapat membawa
konsekuensi negatif yang signifikan terhadap kedisiplinan taruna.
Kepemimpinan otoriter, misalnya, seringkali menekankan pada kontrol yang
ketat dan disiplin keras tanpa memberikan ruang untuk partisipasi dan aspirasi
taruna. Akibatnya, taruna mungkin merasa tertekan dan tidak dihargai, yang
dapat menurunkan motivasi mereka untuk mematuhi aturan dan berperilaku
disiplin. Selain itu, gaya kepemimpinan ini bisa menciptakan suasana kampus
yang kurang kondusif, dimana rasa takut dan ketidakpercayaan terhadap
otoritas menjadi dominan, sehingga menghambat interaksi yang sehat dan
konstruktif antara taruna dan dosen.

Ketidakdisiplinan taruna yang dipicu oleh gaya kepemimpinan yang tidak
tepat dapat berdampak buruk pada berbagai aspek kehidupan akademik.
Tingkat ketidakhadiran yang tinggi, keterlambatan dalam menyelesaikan
tugas, serta pelanggaran terhadap kode etik akademik seperti plagiarisme dan
kecurangan dalam ujian adalah beberapa contoh perilaku tidak disiplin yang
sering ditemui. Perilaku semacam ini tidak hanya merugikan taruna secara
individu, tetapi juga menurunkan kualitas pendidikan dan merusak reputasi
institusi pendidikan di mata publik.

Lingkungan kampus yang kondusif, dengan fasilitas yang memadai dan
kebijakan yang adil, juga berperan penting dalam mendukung kedisiplinan

taruna. Lingkungan yang tidak teratur, fasilitas yang kurang memadai, serta



kebijakan yang tidak konsisten seringkali menjadi sumber masalah yang
menghambat terciptanya disiplin di kalangan taruna.

Dampak negatif dari lingkungan kampus yang tidak kondusif terhadap
kedisiplinan taruna dapat berakibat jangka panjang. Taruna yang terbiasa
dengan perilaku tidak disiplin selama masa studi mereka mungkin akan
membawa kebiasaan tersebut ke dunia kerja, yang bisa merugikan karier
mereka dan organisasi tempat mereka bekerja. Selain itu, rendahnya
kedisiplinan di kampus dapat merusak citra dan reputasi institusi pendidikan,
yang pada gilirannya dapat mempengaruhi minat calon taruna dan mitra
industri untuk bekerja sama dengan kampus tersebut.

Sementara itu, komunikasi interaktif yang efektif antara taruna dan pihak
kampus memastikan bahwa informasi dan ekspektasi tersampaikan dengan
jelas, serta memberikan ruang bagi taruna untuk menyampaikan masukan dan
memperoleh dukungan yang diperlukan. Namun, Komunikasi interaktif yang
buruk dapat menjadi salah satu penyebab utama rendahnya kedisiplinan taruna.
Dalam lingkungan akademik, komunikasi yang tidak efektif dapat
menyebabkan kesalahpahaman, kebingungan, dan ketidakpastian mengenai
aturan dan ekspektasi akademik. Misalnya, dosen yang tidak mampu
menyampaikan informasi dengan jelas atau yang tidak memberikan umpan
balik yang konstruktif kepada taruna dapat membuat taruna merasa tidak
terarah dan kurang termotivasi. Ketidakjelasan dalam penyampaian materi

perkuliahan, tugas, dan aturan akademik dapat mengakibatkan taruna tidak



memahami kewajiban mereka dengan baik, sehingga cenderung mengabaikan
disiplin dalam menyelesaikan tugas dan menghadiri perkuliahan.

Politeknik Transportasi Sungai, Danau dan Penyeberangan Palembang
(Poltektrans SDP Palembang) merupakan perguruan tinggi kedinasan di bawah
Kementerian Perhubungan serta secara teknis dibina oleh Pusat Pengembangan
SDM Perhubungan Darat, yang mempunyai tujuan untuk mendidik serta
membina calon-calon ASN dan Pelaut dengan keunggulan daya saing
kompetensi sesuai standar nasional dan Internasional. Poltektrans SDP
Palembang dalam rangka menyelenggarakan program pendidikan vokasi
memiliki visi menjadi perguruan tinggi vokasi yang unggul dalam rangka
mewujudkan sumber daya manusia di bidang transportasi sungai, danau, dan
penyeberangan yang prima, profesional, dan beretika, berdedikasi tinggi, dan
berbudi pekerti luhur untuk kemajuan bangsa. Dalam pelaksanaannya
Poltektrans SDP Palembang mempunyai tugas pokok dan fungsi menciptakan
dan menyiapkan sumber daya manusia transportasi yang berdisiplin tinggi,
terampil dan berkualitas.

Pada observasi awal ditemukan bahwa terdapat taruna yang memiliki
kedisiplinan yang rendah. Hal ini dibuktikan dengan masih adanya pelanggaran
yang dilakukan oleh taruna, misal kembalinya ke kampus terlambat, para
taruna keluar tidak pada waktu keluar, keluar tanpa ijin dari instruktur, masih
banyaknya yang tidak mengikuti kegiatan yang sudah ditetapkan, dan lain-lain.
Berikut adalah data pelanggaran taruna Poltektrans SDP Palembang Tahun

2022,
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Dari data tersebut dapat dilihat bahwa masih banyak taruna yang

melakukan pelanggaran yang masuk ke dalam kategori sedang, yang



seharusnya sudah dikenakan sanksi yang cukup berat dan bisa berpengaruh
pada prestasi taruna. Selain itu dari hasil wawancara beberapa pengasuh
banyak juga di temukan pelanggaran-pelanggaran ringan yang berulang
dilakukan para taruna, walaupun tidak tercatat dalam buku pelanggaran namun
taruna tersebut selalu mendapatkan sanksi.

Pergantian pimpinan yang sering terjadi di Poltektrans SDP Palembang
baik internal kampus maupun antar kampus memiliki pengaruh pada
kedisiplinan taruna. Perubahan dalam kepemimpinan dapat membawa
perubahan dalam kebijakan, budaya, dan pendekatan terhadap disiplin yang
secara langsung mempengaruhi perilaku dan kedisiplinan taruna. Banyak
dampak negatif yang muncul dari pergantian pimpinan dari kebingungan
taruna akan kebijakan yang tiba-tiba berubah, serta bertambahnya aturan-
aturan baru yang segera harus ditaati.

Disisi lain banyaknya sarana dan prasarana di Poltektrans SDP Palembang
yang memerlukan perbaikan dan pembaharuan, sehingga memberikan dampak
yang cukup besar pada kedisiplinan taruna. Banyak taruna yang kurang
mendapatkan pembelajaran praktek karena banyak peralatan yang sudah rusak
dan tidak mutakhir. Dilain hal banyak ruang kelas yang kurang nyaman karena
pendingin udaranya tidak berfungsi, yang menyebabkan taruna kurang
berkonsentrasi saat perkuliahan.

Sementara itu komunikasi yang kurang terjalin antara taruna dengan
pengasuh maupun dosen menimbulkan masalah lain dalam hidup di asrama.

Taruna yang memiliki masalah pribadi maupun keluarga yang kurang



1.2

1.3

mendapatkan perhatian atau komunikasi interaktif dengan pengasuh banyak
mencari perhatian dengan tindakan indisipliner di asrama.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka untuk meningkatkan
kedisiplinan taruna di Politeknik Transportasi Sungai, Danau dan
Penyeberangan Palembang peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kampus Dan
Komunikasi Interaktif Terhadap Kedisiplinan Taruna Di Politeknik
Transportasi Sungai, Danau Dan Penyeberangan Palembang”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian-uraian sebagaimana dikemukakan dalam latar
belakang penelitian tersebut di atas, dapat diidentifikasi masalah yang

mempunyai mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut:

o

. Rendahnya kedisiplinan pada taruna di Politeknik Transportasi SDP
Palembang;
b. Masih banyaknya taruna yang masing mengulangi pelanggaran aturan;
c. Kurangnya kesadaran siswa tentang pentingnya disiplin;
d. Kurangnya ketegasan pimpinan dalam melaksanakan kebijakannya;
e. Sebagian besar taruna tidak mendapatkan komunikasi interaktif dari para
pengasuh.
Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut diatas, dan disebabkan adanya
keterbatasan-keterabatasan dalam diri peneliti baik menyangkut kemampuan,

waktu, maupun dana dan agar penelitian ini lebih terfokus, maka dari beberapa



1.4

1.5

masalah yang telah teridentifikasi diatas peneliti membatasi permasalahan

yang akan diteliti hanya pada Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan

Kampus Dan Komunikasi Interaktif Terhadap Kedisiplinan Taruna.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kedisiplinan taruna di
Poltektrans SDP Palembang ?

b. Bagaimana pengaruh lingkungan kampus terhadap kedisiplinan taruna di
Poltektrans SDP Palembang ?

c. Bagaimana pengaruh komunikasi interaktif terhadap kedisiplinan taruna di
Poltektrans SDP Palembang ?

d. Bagaimana pengaruh Gaya Kepemimpinan, lingkungan kampus dan
komunikasi interaktif secara bersama-sama terhadap kedisiplinan taruna di
Poltektrans SDP Palembang ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah memecahkan permasalahan yang tergambar
dalam latar belakang dan rumusan masalah. Menurut (Sutrisno, 2018), tujuan
penelitian adalah sebagai usaha dalam menemukan, mengembangkan serta
menguji kebenaran dari suatu pengetahuan dengan menggunakan metode yang
ilmiah. Adapun tujuan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah diatas

adalah untuk menganalisis, mengetahui dan membuktikan:
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1.6

a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kedisiplinan taruna di Poltektrans
SDP Palembang

b. Pengaruh lingkungan kampus terhadap kedisiplinan taruna di Poltektrans
SDP Palembang

c. Pengaruh komunikasi interaktif terhadap kedisiplinan taruna di Poltektrans
SDP Palembang

d. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, lingkungan kampus dan komunikasi
interaktif secara bersama-sama terhadap kedisiplinan taruna di Poltektrans
SDP Palembang

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang di

kelompokkan atas manfaat akademik, praktik dan peneliti, yaitu:

a. Akademik
Menambah pengetahuan tentang pengaruh Gaya Kepemimpinan,
lingkungan kampus dan komunikasi interaktif terhadap kedisiplinan taruna
di Poltektrans SDP Palembang. Hasil dari penelitian ini dapat
mengembangkan keilmuan tentang manajemen sumber daya manusia dalam
bidang penelitian.

b. Praktik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pimpinan
instansi, bagian akademik atau bagian pengembangan karakter dalam
rangka memahami secara empiris tentang kedisiplinan taruna/ taruni dan

mengetahui factor-faktor penentunya.

11



c. Peneliti yang akan datang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti
yang akan datang dan dijadikan sebagai salah satu sumber referensi dalam
memahami keterkaitan antara Gaya Kepemimpinan, lingkungan kampus,

komunikasi interaktif dan Kedisiplinan di suatu instansi atau organisasi.
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